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ABSTRAK 
Pengaruh Kepemikmpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi, dan Kompensasi 
terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan 
kompensasi baik secara simultan maupun secara parsial terhadap kedisiplinan guru SMA 
Negeri 1 Sinjai Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada lingkup SMA Negeri 1 Sinjai 
selatan, dengan objek penelitian dibatasi pada variabel kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi berprestasi guru, dan kompensasi sebagai variabel bebas dan kedisiplinan guru 
sebagai variabel terikat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
sampling jenuh (sensus) dimana seluruh populasi dijadikan sampel sehingga sampel 
sebanyak 39 orang guru PNS pada SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner yang diperkuat dengan hasil observasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Analisis hasil penelitian 
diolah dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
berprestasi, dan kompensasi terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan baik 
secara parsial yang ditunjukkan dengan nilai thitung > t tabel dengan α = 0,05 dan nilai p < 
0,001 untuk masing-masing variabel bebas, dan secara simultan yang ditunjukkan dengan 
nilai Fhitung sebesar 40,665 yang berarti Fhitung > Ftabel dengan p < 0,001 pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil analisis tersebut menentukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Studi ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
berprestasi, dan kompensasi secara parsial maupun simultan terhadap kedisiplinan guru 
SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Kedisiplinan guru dalam penelitian ini adalah kesadaran dan kesediaan seorang 
guru menaati peraturan kepegawaian dan norma-norma sosial yang berlaku di sekolah. 
Kedisiplinan diartikan jika guru selalu datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan tugas 
dan tanggung jawabnya dengan baik, mematuhi peraturan kepegawaian dan norma sosial 
yang berlaku di sekolah. 
Kondisi kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan, dalam berbagai hal masih 
terjadi pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh para guru. Pada umumnya pelanggaran 
disiplin yang terjadi berhubungan dengan tidak masuk kerja, meninggalkan kantor pada 
jam kerja untuk kepentingan pribadi, maupun pulang kantor sebelum jam kerja usai, 
terlambat datang ke sekolah dan terlambat masuk kelas.  
Kedisiplinan ini bisa ditegakkan bergantung pada beberapa faktor, baik faktor yang 
berasal dari luar anggota, maupun faktor yang berasal dari dalam diri anggota itu sendiri. 
Faktor yang berasal dari luar anggota, antara lain adalah kepemimpinan kepala sekolah, 
dan kompensasi. Sedangkan salah satu faktor yang berasal dari dalam anggota, adalah 
adanya motivasi berprestasi dari para guru itu sendiri. Motivasi adalah sesuatu berupa 
kemauan/kebutuhan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu aktivitas untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan . Rendahnya motivasi kerja guru akan berpengaruh 
terhadap kedisiplinan guru dalam pelaksanaan tugasnya yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
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Untuk meningkatkan kedisiplinan guru diperlukan sosok seorang pemimpin (kepala 
sekolah) yang baik. Kepala Sekolah tidak saja dituntut menguasai bidangnya (professional 
knowledge) namun yang lebih penting yaitu perlu mempunyai karakter yang unggul. 
Karakter unggul merupakan perwujudan adanya keharmonisan antara pikiran (thought), 
kata (words), dan perbuatan (deeds).  
Penelitian ini akan mengungkapkan pengaruh kepemimpinan seorang kepala 
sekolah, motivasi berprestasi, dan kompensasi terhadap kedisiplinan guru. Hal tersebut 
menarik untuk diteliti, sebab dengan mengetahui kepemimpinan seorang kepala sekolah, 
akan diketahui pula seberapa besar kepemimpinan tersebut akan mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan para gurunya. Demikian pula dengan mengetahui tingkat motivasi diri untuk 
berprestasi akan diketahui pula pengaruh motivasi ini terhadap tingkat kedisiplinan para 
guru, serta pengaruh kompensasi yang diterima oleh guru dari kepala sekolah terhadap 
kedisiplinannya sebagai guru. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkap tentang: 
1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 
Sinjai Selatan. 
2. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
3. Pengaruh kompensasi yang diterima guru dari kepala sekolah terhadap kedisiplinan 
guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
4. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan kompensasi secara 
simultan terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kedisiplinan Guru 
Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi 
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Dengan perkataan lain pendisiplinan pegawai 
adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, 
sikap, dan perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara suka rela berusaha 
bekerja secara kooperatif dengan para karyawan yang lain, serta meningkatkan prestasi 
kerjanya. (Siagian, 2004: 305-307). 
Dalam suatu organisasi sesederhana apapun bentuknya, terdapat dua jenis disiplin, 
yaitu disiplin yang bersifat preventif maupun yang bersifat korektif.  
Disiplin dikembangkan melalui human relations, motivations, renumeration 
(penghargaan dan hukuman), serta communication yang efektif sehingga tidak timbul salah 
faham. Penegakan disiplin dalam suatu organisasi merupakan sesuatu yang mutlak harus 
dilaksanakan, demi peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, disiplin adalah 
penggunaan beberapa bentuk hukuman atau sanksi apabila bawahan menyimpang dari 
aturan (Gibson, 1996: 322). 
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Menurut Maryoto (1998: 166), kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam 
rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
yang memang diinginkan bersama. Kepemimpinan adalah bagian penting dari manajemen 
yang merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang 
lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
Kepemimpinan kepala sekolah harus dapat menggerakkan dan memotivasi kepada 
guru, karyawan, siswa, dan orang tua dan masyarakat.  
Mulyasa (2004: 98) menyatakan bahwa, kepala sekolah dalam melaksanakan 
peranan kepemimpinan sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. 
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Motivasi Berprestasi 
Teori dua faktor utama dari Herzberg dalam Hasibuan (2007: 157), menyebutkan 
bahwa pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor utama yang 
merupakan kebutuhan, yaitu:  
1) Faktor-Faktor Pemeliharaan (Maintenance Factors)  
2) Faktor-Faktor Motivasi (Motivation Factors) 
Mengenai motivasi berprestasi menurut McClelland dalam Mangkunegara (2001: 
103) dinyatakan bahwa produktivitas seseorang sangat ditentukan oleh ’virus mental’ yang 
ada pada dirinya, yakni kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk mampu mencapai 
prestasinya secara maksimal. Virus mental yang dimaksud terdiri dari tiga dorongan 
kebutuhan, yaitu: (1) need for achievement, (2) need for power, dan (3) need for affiliation. 
Motivasi berprestasi diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar 
mencapai prestasi dengan predikat terpuji, (Mangkunegara, 2001: 103). 
Motivasi berprestasi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan 
yang kuat untuk melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya sebagai 
guru, dengan kesadaran dan ketulusan hati, tanggungjawab dan kreativitas tinggi untuk 
meraih hasil yang lebih baik.  
Motivasi berprestasi guru diartikan sebagai kondisi yang mendorong guru memiliki 
kemauan/kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berprestasi guru tergambar 
pada sikap dan perilakunya untuk senantiasa memiliki tingkatan kemauan yang positif, 
memiliki tanggung jawab yang tinggi, dan memiliki keberanian untuk mengambil resiko 
dalam pelaksanaan tugas tertentu di sekolah. 
 
Kompensasi 
Mangkunegara (2001: 83) menyebutkan kompensasi sebagai sistem reward atau 
imbalan, merupakan keseluruhan paket keuntungan sehingga organisasi bisa membuat 
sesuatu yang bermanfaat bagi anggotanya. 
Mangkunegara (2001: 84) membagi kompensasi ada dua bentuk, yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik. Kompensasi instrinsik menyangkut nilai (nonmateri) yang diterimakan karena 
suatu tugas misalnya partisipasi dalam pengambilan keputusan, rasa 
pertanggungjawaban, kesempatan untuk mengembangkan diri, adanya keleluasaan dalam 
menjalankan tugas, menjadikan pekerjaan lebih menarik dan keanekaragaman tugas. 
Kompensasi ekstrinsik menyangkut imbalan yang diterima dari lingkungan yang 
mengelilingi tugas itu sendiri dan terdiri dari kompensasi langsung (direct compensation), 
kompensasi tidak langsung (indirect compensation), dan kompensasi non finansial. 
Menurut Lawler (1983: 276), yang dinamakan paket kompensasi itu terdiri dari 
pembayaran dan keuntungan (pay and benefit). Pembayaran disebut juga kompensasi 
langsung, yang selanjutnya dibagi menjadi dua, yaitu sistem gaji dan penghasilan, 
ditambah imbalan berdasarkan kinerja. Sedangkan keuntungan disebut sebagai 
kompensasi tidak langsung merupakan berbagai keuntungan umum yang diberikan kepada 
karyawan, seperti program asuransi kesehatan, imbalan diwaktu tidak kerja, dan berbagai 
keuntungan pekerja lainnya. 
Di dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kompensasi adalah sesuatu yang 
diterima guru sebagai konsekuensi logis atas sikap dan perbuatan dalam pelaksanaan 
tugas dan pekerjaannya di sekolah. Kompensasi yang diberikan oleh kepala sekolah dapat 
berupa penghargaan (reward), dan sanksi (punishment), baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Penghargaan (reward) diberikan atas prestasi yang diraih guru dalam 
bentuk verbal maupun nominal. Sedangkan sanksi (punishment) diberikan oleh kepala 
sekolah kepada guru karena ia melalaikan tugas dan kewajibannya serta melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan perundangan yang berlaku. 
Kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, dan kompensasi akan 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan para guru di dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Hal 
ini disebabkan karena tumbuhnya kedisiplinan guru tergantung dari bagaimana peran 
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kepemimpinan yang ditunjukkan kepala sekolah, bagaimana kepala sekolah 
memperlakukan guru, bagaimana upaya kepala sekolah menumbuhkan motivasi 
berprestasi guru dan bagaimana kepala sekolah memberikan kompensasi kepada para 
guru. Sejalan dengan peran kepala sekolah tersebut, maka ia merupakan sosok pimpinan 
di lingkungannya yang dapat membuat kondisi organisasi sekolah berkembang ataupun 
sebaliknya, membuat sekolah menjadi maju dan berkualitas atau sebaliknya, sehingga 
kepemimpinan kepala sekolah sangat berperan terhadap peningkatan kedisiplinan, 
motivasi berprestasi dan kinerja guru. 
 
KERANGKA PIKIR 
 
 
 
Hipotesis 
Peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru SMA 
Negeri 1 Sinjai Selatan. 
2. Ada pengaruh dari motivasi berprestasi terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan. 
3. Ada pengaruh dari kompensasi terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan. 
4. Ada pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi dan 
kompensasi secara simultan terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
 
METODE  PENELITIAN 
Desain dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. 
Jadi dalam penelitian ini tidak menggunakan perlakuan terhadap variabel penelitian 
melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah dilakukan oleh subyek 
penelitian. Artinya penelitian ex post facto merupakan pencarian empirik yang sistematik 
dimana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena peristiwanya telah 
terjadi atau menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada SMA Negeri 1 Sinjai Selatan Kecamatan Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Penulis memilih SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan merupakan salah satu SMA Negeri favorit dan memiliki jumlah siswa terbesar 
kedua di Kabupaten Sinjai. Waktu penelitian adalah bulan November sampai Desember 
2015. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan berjumlah 39 orang guru PNS. Sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh 
(sensus), dimana seluruh populasi dijadikan sampel, sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 orang guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini untuk variable terikat dan variable 
bebas menggunakan data kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menganalisa kuesioner 
yang dibagikan kepada responden dan hasil kuesioner tersebut diberi skor antara 1 sampai 
5. 
Sedangkan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan jenis 
datanya, yaitu: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara observasi langsung. Jenis data 
yang dikumpulkan meliputi antara lain: identitas responden, serta hal-hal lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dengan cara perolehannya tidak secara 
langsung dari sumbernya tetapi data yang dikumpulkan melalui studi pustaka dengan 
mempelajari literature-literatur, laporan-laporan atau dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1)   Observasi 
  Penelitian observasi sebagai metode primer dirancang untuk menjawab suatu 
pertanyaan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis, dengan 
menggunakan kendali-kendali yang tepat dan menyajikan perkiraan yang handal dan 
valid tentang apa yang terjadi. 
2)  Kuesioner 
Daftar pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh data dalam penelitian di mana 
kuesioner tersebut diajukan hal-hal yang relevan dan berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Kuesioner disebarkan untuk memperoleh data pembobotan nilai variabel 
yang diteliti. 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan yang diberi simbol Y sedngkan variabel bebas ada tiga yaitu kepemimpinan kepala 
sekolah diberi simbol (X1), motivasi berprestasi guru diberi simbol (X2) dan kompensasi 
yang diterima guru dari kepala sekolah diberi simbol (X3). 
Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel bebas (independent variable ). 
1) Kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru (X1). 
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Kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru dapat diukur dari indikator 
kepala sekolah sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, 
dan Motivator.  
2) Motivasi Berprestasi Guru (X2) 
Motivasi berprestasi yang dipersepsi guru diartikan sebagai kondisi yang mendorong 
guru memiliki kemauan/kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. Indikatornya 
meliputi: tingkat kemauan, tanggung jawab, dan keberanian guru untuk mengambil 
resiko dalam pelaksanaan tugas tertentu di sekolah. 
3) Kompensasi yang diterima guru dari kepala sekolah 
Kompensasi yang diterima dari kepala sekolah menurut persepsi guru diartikan sesuatu 
yang diterima guru sebagai konsekuensi logis atas sikap dan perbuatan dalam 
pelaksanaan tugas dan pekerjaannya di sekolah. Indikator kompensasi ini dapat 
berupa penghargaan (reward), dan sanksi (punishment). 
b. Variabel Terikat (dependent variable ) 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kedisiplinan guru (Y). Kedisiplinan yang 
dipersepsi guru diartikan sebagai tingkatan loyalitas seorang guru yang dilandasi adanya 
kesadaran dan tanggung jawab terhadap tugas dan wewenangnya secara rasional, cermat 
dan tertib. Indikator kedisiplinan guru tercermin pada: ketaatan terhadap aturan yang 
berlaku, pelaksanaan tugas-tugas di sekolah, dan tingkatan etos kerja guru.  
 
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan empat macam instrumen yang berbentuk kuesioner 
untuk mengukur masing-masing variabel, yaitu: (1) kepemimpinan kepala sekolah, (2) 
motivasi berprestasi guru, (3) kompensasi yang diterima guru dari kepala sekolah, dan (4) 
kedisiplinan guru.  
 
Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas Internal. 
Untuk menetapkan sebuah item yang konsisten, ada dua criteria yang digunakan, 
yaitu koefisien korelasi positif dan signifikan (p<0,001) (Tiro dan Sukarna, 2012). Koefisien 
korelasi (r hitung) diperbandingkan dengan r table atau p masing-masing butir pertanyaan 
dengan taraf signifikansi (α = 5 %). Pada n = 36, r hitung sebesar 0,308, jika nilai r hitung > 
r tabel atau p lebih kecil dari taraf signifikansi 5 persen, maka butir pertanyaan dalam 
kuesioner adalah valid atau konsisten. 
3.   Uji Realibilitas 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran 
sekali saja. Program SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Apabila angka Cronbach’s Alpha ( ) diatas 0,60 menunjukkan 
bahwa konstruk adalah reliable Nunnaly (1967). 
 
Analisis Regresi Berganda 
Rumus yang digunakan dari Tiro (2010: 127), adalah:  
Y  =  β0 + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + ε 
Dimana : 
 Y = Kedisiplinan guru 
 X1  =  Kepemimpinan kepala sekolah 
 X2  =  Motivasi berprestasi 
 X3  =  Kompensasi 
 β0 = Konstanta 
 β1-3 = Koefisien regresi 
 ε  = Residual atau random error 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan membandingkan nilai r hitung dan r table atau p dari 
masing-masing butir pertanyaan dengan taraf signiifikansi (α = 5 %). Pada n = 36, r 
hitung sebesar 0,308, jika nilai r hitung > r tabel atau p lebih kecil dari taraf signifikansi 
5 persen. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total 
dari masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil dari seluruh item 
variabel bebas hanya  item 4 pada variable Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) yang 
selanjutnya item tersebut digugurkan, dan pada variable terikat menunjukkan 
seluruhnya sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item Total Correlation positif di atas 
angka 0,308. Seperti terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel  Hasil Korelasi Item Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Item Koefisien Korelasi Nilai p Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,415 
0,527 
0,612 
0,302 
0,502 
0,532 
0,474 
0,497 
0,484 
0,618 
0,615 
0,611 
0,506 
0,680 
0,561 
0,536 
0,499 
0,485 
0,554 
0,501 
0,371 
0,503 
0,486 
0,554 
0,498 
0,598 
0,009 
0,001 
<0.001 
0,062 
0,001 
<0,001 
0,002 
0,001 
0,002 
<0,001 
<0,001 
<0,001 
0,001 
<0,001 
<0,001 
<0,001 
0,001 
0,002 
<0,001 
0,001 
0,020 
0,001 
0,002 
<0,001 
0,001 
<0,001 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Tidak Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
 
Tabel Hasil Korelasi Item Motivasi Berprestasi 
Item Koefisien Korelasi Nilai p Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
0,688 
0,681 
0,628 
0,537 
0,639 
0,630 
0,751 
0,684 
0,618 
0,591 
0,637 
0,797 
0,747 
0,667 
0,647 
0,796 
0,774 
0,622 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
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Tabel Hasil Korelasi Item Kompensasi 
Item Koefisien Korelasi Nilai p Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
0,682 
0,656 
0,655 
0,446 
0,664 
0,776 
0,640 
0,770 
0,746 
0,583 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
0.004 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
 
Tabel  Hasil Korelasi Item Kedisiplinan Guru 
Item Koefisien Korelasi Nilai p Status 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
0,717 
0,678 
0,831 
0,631 
0,713 
0,808 
0,781 
0,718 
0,653 
0,574 
0,781 
0,723 
0,767 
0,689 
0,839 
0,816 
0,845 
0,808 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
<0.001 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
Konsisten 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Dari hasil pengolahan data, nilai alpha masing-masing indicator variabel dapat 
dilihat pada Tabel berikut : 
1. Tabel  Uji Reliabilitas Indikator Variabel 
Nama Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Kedisiplinan Guru (Y) 
- Ketaatan terhadap Aturan (KS1) 
- Pelaksanaan Tugas (KS2) 
- Etos Kerja (KS3) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
- Edukator (KK1) 
- Manajer (KK2) 
- Administrator (KK3) 
- Supervisor (KK4) 
- Leader (KK5) 
- Inovator (KK6) 
- Motivator (KK7) 
Motivasi berprestasi (X2) 
- Kemauan (MB1) 
- Tanggung Jawab (MB2) 
- Keberanian thd Resiko (MB3) 
 Kompensasi (X3) 
- Reward 
- Punishment 
 
0,902 
0,878 
0,912 
 
0,793 
0,822 
0,779 
0,741 
0,846 
0,829 
0,827 
 
0,791 
0,816 
0,887 
 
0,805 
0,815 
 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 
Reliabel 
Reliabel 
 
Hasil pengolahan data melalui program analisa data SPSS nilai Alpha Cronbach 
masing-masing indicator dari variabel kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, 
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dan kompensasi mempunyai nilai masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 
menunjukkan bahwa konstruk atau variable adalah reliable. 
3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
 Hasil Perhitungan Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t p 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,459 0,532  -2,742 0,010 
(X1) 0,542 0,090 0,487 6,012 <0,001 
(X2) 0,321 0,092 0,283 3,499 0,001 
(X3) 0,586 0,085 0,565 6,888 <0,001 
a. Dependent Variable: Kedisiplinan (Y) 
Maka persamaan regresinya menjadi : 
Y  =   -1,459 + 0,542X1 + 0,321X2 + 0,586X3 + ε 
 
Pengujian Hipotesis 
a.  Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Tabel Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t P 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,459 0,532  -2,742 0,010 
 (X1) 0,542 0,090 0,487 6,012 <0,001 
 (X2) 0,321 0,092 0,283 3,499 0,001 
(X3) 0,586 0,085 0,565 6,888 <0,001 
     Dependent Variable: Kedisiplinan (Y)   
 
Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 
Sinjai Selatan (Y): 
 H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai thitung variabel kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar 6,012 dengan p < 0,001 dengan tingkat signifikan α = 0,05 dengan derajat 
bebas (n-k-1) = 34. yang ditentukan t tabel sebesar 2,040. karena thitung sebesar 
6,012. lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,040 yang berarti variable 
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
2. Pengaruh motivasi berprestasi (X2) terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan (Y): 
 H0 ditolak dan H1 diterima. karena thitung sebesar 3,499 lebih besar dibandingkan 
dengan t tabel sebesar 2,040 yang berarti variabel motivasi berprestasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
3. Pengaruh kompensasi (X3) terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan (Y): 
 H0 ditolak dan H1 diterima. Karena thitung sebesar 6,888 lebih besar dibandingkan 
dengan t tabel sebesar 2,040 yang berarti variabel kompensasi secara signifikan 
mempunyai pengaruh terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 
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b.  Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 
Tabel   Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F p 
1 
 
Regression 9,861 3 3,287 40,665 <0,001 
Residual 2,829 35 0,081   
 Total 12,691 38    
a. Dependent Variable: Kedisiplinan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kompensasi (X3), Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Motivasi 
Berprestasi (X2) 
 
H0 ditolak dan H1 diterima. Kriteria penerimaannya adalah  Fhitung sebesar 40,665 
dengan p< 0,001 dengan tingkat signifikan α=0,05 atau dengan interval keyakinan 
sebesar 95% dengan df (n-k-1) = 34 dan ditentukan nilai Ftabel = 2,70. 
Karena nilai Fhitung sebesar 40,665, berarti lebih besar dari Ftabel = 2,70 atau bisa 
dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Tabel Hasil uji determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 0,882a 0,777 0,758 0,28431 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi (X3), Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Motivasi 
Berprestasi (X2) 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan (Y) 
 
 Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,777 yang dapat diartikan bahwa 
variabel bebas/independen (X) yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
berprestasi dan kompensasi mempunyai kontribusi terhadap kedisiplinan SMA Negeri 1 
Sinjai Selatan sebesar 78 persen, sedangkan sisanya sebesar 22 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 
Sinjai Selatan. Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan (p < 0,001) dan koefisien korelasi parsial 
sebesar 0,542, yang berarti bahwa baik tidaknya kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap baik tidaknya kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan, 
semakin baik kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan kedisiplinan guru SMA 
Negeri 1 Sinjai Selatan dan sebaliknya jika kepemimpinan kepala sekolah rendah, 
maka kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan juga akan rendah pula.  
2.  Pengaruh Motivasi Berprestasi Guru terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan. Ada pengaruh yang signifikan motivasi berprestasi guru dan kedisiplinan guru 
SMA Negeri 1 Sinjai Selatan (p < 0,001) dan koefisien korelasi parsialnya sebesar 
0,321 yang berarti jika motivasi berprestasi guru dapat menentukan tingkat kedisiplinan 
guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. Tinggi rendahnya motivasi berprestasi guru dapat 
menentukan baik tidaknya kedisiplinan guru. Semakin tinggi motivasi berprestasi guru, 
akan meningkatkan kedisiplinan guru, dan sebaliknya jika motivasi rendah, maka 
kedisiplinan guru juga akan kurang baik. 
3.  Pengaruh Kompensasi yang Diterima Guru terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 
Sinjai Selatan. Ada pengaruh positif yang signifikan kompensasi yang diterima guru 
terhadap kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan (p < 0,001) dan koefisien 
korelasi partial sebesar 0,586, yang berarti bahwa memuaskan tidaknya kompensasi 
yang diterima guru berpengaruh positif terhadap baik tidaknya kedisiplinan guru SMA 
Negeri 1 Sinjai Selatan, semakin puas guru menerima kompensasi, maka kedisiplinan 
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guru akan menjadi lebih baik, dan sebaliknya jika guru semakin tidak puas atas 
kompensasi yang diterimanya, maka kedisiplinannyapun akan menjadi kurang baik. 
4.  Pengaruh secara simultan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi Guru 
dan Kompensasi yang diterima guru terhadap Kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan. Ada pengaruh yang signifikan secara simultan kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi berprestasi guru, dan kompensasi yang diterima guru terhadap kedisiplinan 
guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan (p<0,001) dan koefisien determinasinya sebesar 78 
persen yang berarti bahwa kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan dapat 
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi berprestasi guru, dan 
kompensasi yang diterima guru secara bersama-sama (simultan) sebesar 78 persen 
sedangkan sisanya sebesar 22 persen lagi kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan ditentukan oleh faktor lain di luar variabel dalam model penelitian ini.  
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan guru SMA Negeri 
1 Sinjai Selatan.  
2. Ada pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 Sinjai 
Selatan.  
3. Ada pengaruh Kompensasi terhadap Kedisiplinan guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan 
4. Ada pengaruh dari Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi dan 
Kompensasi secara simultan terhadap Kedisiplinan Guru SMA Negeri 1 Sinjai Selatan.  
 
Rekomendasi 
Kajian tentang kedisiplinan guru sebagai variabel terikat pada penelitian ini dibatasi 
oleh hanya tiga variabel bebas, yakni kepemim-pinan kepala sekolah, motivasi berprestasi, 
dan kompensasi. Secara teoritis masih ada beberapa variabel lain selain ketiga variabel 
tersebut yang memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan Guru sehingga untuk 
pengembangan pengetahuan secara lebih komprehensif direkomendasikan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel lain selain ketiga variabel dalam 
penelitian ini. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini masih dalam skala sempit, yakni terbatas 
pada satu sekolah saja, sehingga generalisasi hasil dari penelitian ini masih sangat 
terbatas pula. Hal ini memungkinkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan populasi 
dan sampel yang lebih besar. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
diperkuat dengan observasi  ataupun sebaliknya tanpa mengikutkan teknik wawancara 
sehingga direkomendasikan untuk penelitian berikutnya menggukan wawancara sebagai 
bagian dari teknik pengambilan data untuk lebih memperkuat data hasil kuesioner. 
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